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RINGAKASAN

BUDISATRIA FAJARYANTO. 155040201111036. PENAMPILAN EMPAT
GENOTIP TANAMAN WORTEL (Daucus carota L.) PADA TIGA LOKASI.
Dibawah bimbingan Ir. Sri Lestari Purnamaningsih, MS. Sebagai Pembimbing

Utama
. ]

Wortel (Daucus carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi
semusim, berbentuk semak yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30 cm -
100 cm atau lebih, tergantung jenis dan varietasnya. Wortel digolongkan sebagai
tanaman semusim karena hanya berproduksi satu kali dan kemudian mati.
Tanaman wortel berumur pendek yaitu berkisar antara 70 - 120 hari, tergantung
pada varietasnya (Cahyono, 2006). Tanaman dapat beradaptasi pada lingkungan
yang berbeda (Setya, 2011). Genotip dengan lingkungan bersama-sama mengatur
perkembangan induvidu secara khusus, dengan demikian dapat dikatakan bahwa
ekspresi fenotipik suatu individu ditentukan oleh genotip dan lingkungannya
(Ruchjaningsih, 2011).

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penampilan pada 4 genotip
tanaman wortel yang ditanam pada tiga lokasi berbeda dan mengetahui interaksi
genotip dengan lingkungan. Hipotesis pada penelitian ini yaitu : Terdapat interaksi
antara genotip dengan lingkungan, terdapat perbedaan penampilan pada beberapa
karakter diantara genotip, dan terdapat perbedaan penampilan pada beberapa
karakter diantara lokasi. Penelitian bertempat di tiga lokasi yaitu UB Forest
Kabupaten Malang, Dusun Junggo Kota Batu, dan Nongkojajar Kabupaten
Pasuruan. Masing-masing tempat memiliki kondisi lingkungan yang berbeda
dimana untuk UB Forest memiliki Ketinggian Tempat 1200 mdpl, Suhu 22-30 °C,
Kelembaban 75-90%, dan Curah Hujan 2686 mm.tht. Dusun Junggo Kota Batu
memiliki Ketinggian Tempat 950 mdpl, Suhu 16-28 °C, Kelembaban 80-90%, dan
Curah Hujan Per Tahun 2269 mm.tht. Dan untuk Nongkojajar Kabupaten
Pasuruan memiliki Ketinggian Tempat 1000 mdpl, Suhu 23-29 °C, Kelembaban
75-90%, dan Curah Hujan 4561 mm.thL,

Variabel pengamatan sebanyak 15 karakter yaitu 8 karakter kuantitatif dan
7 kualitatif. Karakter kuantitatif yang diamati meliputi: Tinggi Tanaman (cm),
Jumlah daun, Panjang Daun (cm), Lebar Daun, Panjang Umbi (cm), Berat Umbi
per tanaman (g), Diameter Umbi (cm), dan Hasil (ton.ha). Karakter kualitatif
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yaitu diantaranya: Warna Umbi, Bentuk Umbi, Bentuk Pundak Umbi, Warna

I’QPOSItOI’)’

Pundak Umbi, Bentuk Daun, Warna Daun, dan Bentuk Tepi Daun. Data yang
didapatkan dari hasil pengamatan selanjutnya dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi pada karakter
tinggi tanaman, panjang daun, panjang umbi, dan diameter umbi, sedangkan
karakter kuantitatif yang tidak menunjukkan interaksi yaitu jumlah daun, lebar
daun, berat umbi pertanaman, dan hasil produksi ton?. Kemudian keempat
genotip tanaman wortel menunjukkan penampilan yang berbeda pada setiap
karakter pengamatan.
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Carrots (Daucus carota L.) include seasonal tuber crops, in the form of

repository

shrubs that grow upright with a height of 30 cm - 100 cm or more, depending on
the type and variety. Carrots are classified as annual plants because they only
produce one time and then die. Carrot plants are short-lived, ranging from 70 to
120 days, depending on the variety (Cahyono, 2006). Plants can adapt to different
environments (Setya, 2011). Genotypes with the environment together regulate
individual development specifically, thus it can be said that the phenotypic
expression of an individual is determined by genotypes and their environment
(Ruchjaningsih, 2011).

The purpose of this study was to determine the appearance of 4 genotypes
of carrot plants grown in three different locations and to know the genotypic
interactions with the environment. The hypothesis in this study is: There is
interaction between genotypes and the research environment, there are differences
between genotypes, and there are differences between locations. The study took
place in three locations, namely UB Forest, Junggo Hamlet, Batu City, and
Nongkojajar Pasuruan Regency. Each place has different environmental
conditions where for UB Forest has a Place Height of 1200 masl, Temperature 22-
30 °C, Humidity 75-90%, and Rainfall 2686 mm.th-1. Junggo Hamlet, Batu City
has a Place Height of 950 masl, Temperature 16-28 °C, Humidity 80-90%, and
Rainfall Per Year 2269 mm.th-1. And for Nongkojajar, Pasuruan Regency has a
Place Height of 1000 meters above sea level, Temperature of 23-29 °C, Humidity
of 75-90%, and Rainfall of 4561 mm.th-1.

The observation variables are 15 characters, 8 quantitative characters and 7
qualitative characters. Quantitative characters decided: Plant Height (cm),
Number of leaves, Leaf Length (cm), Leaf Width, Tuber Length (cm), Tuber
Weight per plant (g), Bulb Diameter (cm), and Yield (ton.hal) . Qualitative
characters are: Bulb Color, Bulb Shape, Bulb Shoulder Shape, Bulb Shoulder
Color, Leaf Shape, Leaf Color, and Leaf Edges Shape. Data obtained from the
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observations were then analyzed using a variety of analysis (F test) with a level of
5%.

I’QPOSItOI’)’

The results showed how the interaction of plant height, leaf length, tuber
length and tuber diameter, while quantitative characters that did not show
interactions were the number of leaves, leaf width, plant tuber weight, and ton-1
yield. Then the four genotypes of carrot plants showed different appearance on

each selection character.

§

UNIVERSITAS




.4C.1

.ub

KATA PENGANTAR

I’QPOSItOI’)’

Puji_syukur atas kehadirat Allah S.W.T dengan rahmat, karunia dan
hidayah-Nya lah skripsi yang berjudul “PENAMPILAN EMPAT GENOTIP
TANAMAN WORTEL (Daucus carota L.) PADA TIGA LOKASI” ini dapat
selesai dengan waktu yang tepat. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan program Strata-1 di Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Brawijaya, Malang.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Orang tua yang selalu
memberikan bantuan doa, materi, dan motivasi untuk kesuksesan penulis,
Terimakasih kepada Ir. Sri Lestari Purnamaningsih, MP. selaku dosen
pembimbing, Prof. Dr. Ir. Lita Soetopo sebagai dosen pembahas, Pak Suparman
selaku pemilik proyek penelitian, dan teman-teman serta semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semoga skripsi ini dapat dipahami oleh siapapun yang membacanya.
Besar harapan skripsi ini dapat berguna bagi kita semua, dan apabila terdapat

kekurangan mohon di maafkan.

Malang, 23 September 2019

Penulis

§

UNIVERSITAS




o

<
-

-

>

; DAFTAR ISI
-

E= RINGxIBs@abaya... Universitas Brawiiaya. Universitas Brawiiaya... Unive i
% SUMMARY ettt bbbttt ettt e bbbt een e iii
= KATA PENGANTAR ... iireenesessssrsses st essssasssssssssssssssssessssssssssansens v

RAFBARISkiiava. .- Universitas.Brawiiava.-Universitas Brawijaya.--Univ Vi
EBERDARWLAYAN Unlversitas. Brawlyaya..Universitas. Brawljaya... Uniye I
P D RIS e, 1
1.2 TUJUAN .ttt bbbttt r e bbb 2
1.3 HIROIESIS: saursn 2Pt eeeeennnnrnnnennennes g Ny et vaies B yr i isavyar = Fvriere 3
2. TINJAUAN PUSTAKA . oottt e abe bbb bbb 4
2L TanamianAVortel .............;¢. . @ e, ol U AYALL LIS 4
2.2 TIPE-TIPE WOITEL ..t 6
2.3 Tampilan Tanaman WOIEL.......c.oooiiiiiiiiieei it I/
2.4 Interakasi Genotip dengan LingKungan ...t 8
3. BAHAN DAN METODE .......ccooiitiiiieie it esna et 10
3.1 WaKtu Dan TeMPAL ....ciueieiiieiiarieiie i s este e see s sre e esbe e sbe e sreeaneanne s 10
3.2 Alat Dan Bahan ..........coceoueiiiiiiieieesie e nn e 10
3.3 Metode PeNelitian ........ccciviiiieie e ieienie e et s anee e 10
3.4 Pelaksanaan Penelitian ..o e 11
3.5 Variabel Pengamatan..........cccocuiiiuiiioie it sre e 13
AN gt LTS D | - TSR 15
4. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt e aenin 16
GRS 8 BRSNS VAL U 16
4.2 PEMDANASAN .....cvveiieeecie ettt 33
5. PENUTR ... onrsencccnnennnnnnsnessessessessesssisnesressafl ol e s b oaesregasong 38
SR G (1910, o Dy TR OOORRT oyt TR 38
b 2 SaRRawiiava. - LTRSS Ve rsitas Brawiiava - L 38
BABAR RVSIEAK AUniversitas. Brawijaya..Universitas. Brawijaya....Uni 39
AN o A S ST 42
vi

§

UNIVERSITAS




.4C.1

.ub

I’QPOSItOI’)’

é

UNIVERSITAS

DAFTAR GAMBAR

Nomor Teks Halaman

1. Tanaman WOITEL.......c.oiiiieieee e e 4
2. Perbedaan Tipe Nantes, Chantenay dan Imperator .........cccocceviiieiiianininnnieainenns 7
3: Wasa U mbijTzfRaman VWedasia S, Rrawlaya. Lnlversitas, rawlaya...Lnl 14
4. Bentuk Tanaman WOITEl ..ot e 14
5. Bentuk Pundak Tanaman WOITel ..........couvviiiniiniiesinie i 15
ferbinggiBrnaihanaunggiversitasduiiava.. Universitas. Brawijaya....Uni 16
7. Tinggi Tanaman UB FOreSt..........coviiiiiiiiie ittt 16
8. Tinggi Tanaman NONGKOJAJAN .........c.ureruirieieienie s sitinesessne e 16
9. Panjang Daun JUNQQO......ccuviueireeiieieieesteeeeseesteeeesree e baeassaessas s resraeneeanaenis 18
10. Panjang Daun UB FOIESt.........cciiiiiiiiieie it se et snessna s sae e 18
11. Panjang Daun NONGKOJAJAN .........ccveiirieiiiieieies ittt ari e 18
12. Lebar DAuN JUNGOO .....oouiiieieiieieesieesie ettt ne b et 19
18, LebarQaun UB FOIGEtRAY. R0 . ). .. o ST oo W cceereren b JEUEY 19
14. Lebar Daun NONQKOJAJAI......ccceieiveiieiieeiesieitesieeseesieeeesteessessaesseessesssessaensens 19
15. JumIah Daun JUNGQO . ...vveiiieitc ittt 21
16. Jumlah Daun UB FOFEST........ccoiiiiiiieiiiniinteesienie st seenee e nee e e sae s srae e et
17. Jumlah Daun NONQKOJAJAr ......c...cvviiieiieiicir e 21
18. Hasil Produksi Tanaman WOrEl ............ccccuiioieiiiiiicieseee et 36

vii



.4C.1

-
— ]
S
— DAFTAR TABEL
o
e
‘o Nomor Teks Halaman
o
% 1. Perbedaan Lingkungan Penelitian.............cccooeiiiiiiici s 10
= 2. Tabel Analisis varian gabungan antar [0Kasi ............ccccceevevvevieiiiicsecce e, 15
3. Rekapitulasi nilai F hitung karakter wortel di tiga lokasi pada 140 hst............ 22
4. Nilai rata-rata karakter Tinggi Tanaman dipengaruhi Lokasi.............cc....ce.... 22
5. Nilai rata-rata karakter Panjang Daun dipengaruhi LoKasi..............ccccovevveenee. 23
6. Nilai rata-rata karakter Lebar Daun dipengaruhi LOKaSi .........cccoveiivevceerieiiiennn. 23
7. Nilai rata-rata karakter Panjang Umbi dipengaruhi Lokasi .............cccoccoeniiiins 24
8. Nilai rata-rata karakter Berat Umbi Per Tanaman dipengaruhi Lokasi ............ 24
9. Nilai rata-rata karakter Diameter Umbi dipengaruhi LOKaSI ..........ccccoeveiveene. 25
10. Nilai rata-rata karakter Hasil ton.ha dipengaruhi Lokasi..........c..ccoccovuevnunnne. 25
11. Hasil rekapitulasi nilai F hitung hasil analisis ragam gabungan dari tiga lokasi
............................................................................................................................... 26
12. Nilai rata-rata Berat Umbi per Tanaman (g) dan Hasil ton.ha pada empat
BENOtipagd ..o occoooeeevee R R VERS Y . . A ............... N . L 27

13. Nilai rata-rata Lebar Daun, Berat Umbi per Tanaman, dan Hasil ton.ha pada

(1T 0L [Ny, Wl e ) SO RN § (N 27
14. Nilai rata-rata Karakter Tinggi Tanaman pada empat genotip di tiga Lokasi. 28
15. Nilai rata-rata Karakter Panjang Daun pada empat genotip di tiga Lokasi..... 29
16. Nilai rata-rata Karakter Panjang Umbi pada empat genotip di tiga Lokasi .... 30
17. Nilai rata-rata Karakter Diameter Umbi pada empat genotip di tiga Lokasi .. 31
18. Parameter Pengamatan Karakter Kualitatif Tanaman Wortel........................ 32

viii

§

UNIVERSITAS




o
(o~
-
—
==
; DAFTAR LAMPIRAN
=D
‘o Nomor Teks Halaman
o
% 1. DENah PErCOD@AN. ...ttt 42
= 2. Petak Percobaan dan Sampling .........ccceveevieiieneiiee e ses e 43
3. Hasil Uji Analisa Laboratorium Tanah tiga LOKaSH ........cccovvviiniiiiiiiviienniiann, 44
4. Anova pada karakter Tinggi Tanaman ...........ccccooiiiiiiniiinii e 45
5. Anova pada karakter Jumlah Daun ............cccooeeviiieiie e 46
6. Anova pada karakter Panjang Daun ...........ccouiiriiriieeirinnesiesveeeeseeseeseesiaennis 47
7. Anova pada karakter Lebar Daun ...t 48
8. Anova pada karakter Panjang Umbi ..o 49
9. Anova pada karakter Berat Umbi per Tanaman............cccccooeeviiieneeieesesneene. 50
10. Anova pada karakter Diameter UmbDi ...........cccoiviiii e 51
11. Anova pada karakter Hasil ton.ha™..............ccocovoieiiiciiiiieecce e 52
12. Data KUATALIT ... esre e e neeanne s 53
13. Dokumentasi KUalItatif..........ccooeiviiieneniniiie i siesie e ane s 54
2=
2
& ix
>
5=




.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Wortel (Daucus carota L.) merupakan jenis tanaman sayuran semusim,
berbentuk semak (perdu) yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara 30 cm -
100 cm dan berumur pendek antara 70-120 hari tergantung pada varietasnya.
Wortel sangat banyak dimanfaatkan dalam bahan utama makanan dan minuman
misalnya minuman sari umbi wortel, manisan, jus wortel, dan lain-lain, sehingga
sangat disukai masyarakat. Umbi wortel selain dapat digunakan untuk bahan
makanan dapat juga digunakan sebagai bahan pewarna alami (dalam bentuk
tepung umbi). Wortel selain umbinya bagian tanaman lainnya juga dapat di
manfaatkan misalnya daun, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan
(Cahyono, 2006).

BPS (2010) mengemukakan bahwa Luas areal panen wortel nasional
mencapai 27.149 ha yang tersebar di 22 provinsi. Wortel merupakan tanaman
khas dataran tinggi dengan ketinggian 1.200 - 1.500 mdpl untuk pertumbuhan
terbaiknya. Suhu yang cocok untuk tanaman ini sekitar 22-24 °C dengan
kelembaban dan sinar matahari yang cukup. Persyaratan tanah yang sesuai untuk
tanaman ini yaitu subur, gembur dan banyak mengandung humus, tata udara dan
tata airnya berjalan baik (Mulyahati, 2005).

Lingkungan adalah bagian penting untuk budidaya tanaman. Lingkungan
dapat mempengaruhi penampilan tanaman, baik karakter kualitatif maupun
kuantitatif tanaman tersebut. Tanaman dapat tumbuh dengan baik pada satu
wilayah, namun belum tentu baik pada wilayah yang lainnya (Acquaah, 2007).
Penampilan fenotipik ditentukan oleh genotip dan lingkungan, sehingga pada
beberapa lingkungan yang berbeda akan menghasilkan penampilan fenotipik yang
berbeda juga (Ruchjaniningsih, 2013). Dalam melakukan identifikasi suatu jenis
tanaman sering menggunakan karakter morfologi karena cara ini merupakan cara
yang digunakan untuk menunjukkan kesamaan dan perbedaan tanaman
berdasarkan karakter morfologinya (Maxisella, 2008).

Genotip tanaman yang akan diteliti pada penelitian disini ada 4 genotip
dimana genotip 1 merupakan tanaman yang diuji sedangkan 3 genotip lainnya
merupakan tanaman pembanding. Tanaman pembanding disini yang memiliki
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karakter yang hampir sama dengan karakter yang dimiliki genotip 1 yaitu pada
genotip 3 dan genotip 4. Genotip 2 memiliki karakter yang berbeda nyata dengan
ketiga genotip lainnya. Karakter yang dimiliki genotip 2 memiliki keunggulan
pada tinggi tanaman dan umur panen yang paling singkat dibanding genotip
lainnya, genotip 2 memiliki tinggi tanaman paling tinggi dibanding dengan
genotip lainnya selain itu warna umbi pada genotip 2 berbeda nyata dari pada
genotip lainnya, dimana genotip 2 memiliki warna umbi merah-jingga sedangkan
genotip lain memiliki warna umbi oranye-merah, kemudian untuk genotip 3 dan 4
memiliki keunggulan yang hampir sama yaitu pada tingkat adaptasi di ketinggian
tempat. Genotip 2 hanya beradaptasi pada ketinggian diatas 1000 mdpl,
sedangkan genotip 3 dan 4 dapat beradaptasi pada 600 — 1200 mdpl.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu diadakan penelitian
mengenai pengaruh lingkungan terhadap penampilan tanaman wortel. Sehingga
kita dapat mengetahui perbedaan penampilan morfologi tanaman wortel dari 3
lokasi yang berbeda yaitu UB Forest Kabupaten Malang, Dusun Junggo Kota
Batu, dan Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. Pemilihan lokasi untuk penelitian
disini ditentukan berdasarkan tingkat curah hujan yang berbeda pada mm.th™* dan
jenis atau struktur tanahnya yang berbeda. Lokasi penelitian memiliki jenis atau
struktur tanah yang berbeda dimana pada lokasi UB Forest Kabupaten Malang
keadaan tanahnya agak berpasir, Dusun Junggo Kota Batu keadaan tanahnya
gembur, dan Nongkojajar Kabupaten Pasuruan keadaan tanahnya agak keras,
selain itu curah hujan pada ketiga lokasi juga berbeda setiap tahunnya dimana UB
Forest Kabupaten Malang memiliki curah hujan 2686 mm.th*, Dusun Junggo
Kota Batu memiliki curah hujan 2269 mm.th?, dan Nongkojajar Kabupaten
Pasuruan memiliki curah hujan 4561 mm.th. Sehingga jika tanah dan curah
hujan berbeda di ketiga lokasi, maka dapat dilihat penampilan karakter tanaman
wortel pada setiap lokasi dan dapat diamati apakah ada interaksi atau tidak.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui penampilan pada empat genotip tanaman wortel yang ditanam
pada tiga lokasi berbeda
2. Mengetahui interaksi genotip dengan lingkungan
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Hipotesis pada penelitian ini yaitu :
1. Terdapat perbedaan penampilan diantara genotip pada karakter — karakter
yang diamati disetiap lokasi
2. Terdapat interaksi antara genotip dan lingkungan pada karakter — karakter

yang diamati disetiap lokasi
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2. TINJAUAN PUSTAKA

I’QPOSItOI’)’

2.1 Tanaman Wortel

Wortel (Daucus carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi
semusim, berbentuk semak (perdu) yang tumbuh tegak dengan ketinggian antara
30 cm - 100 cm atau lebih, tergantung jenis dan varietasnya. Wortel digolongkan
sebagai tanaman semusim karena hanya berproduksi satu kali dan kemudian mati.
Tanaman wortel berumur pendek yaitu berkisar antara 70-120 hari. Bagian yang
dapat dimakan dari wortel adalah bagian umbi atau akarnya. Cadangan makanan
tanaman ini disimpan di dalam umbi. Kulit umbi wortel tipis dan jika dimakan
mentah terasa renyah dan agak manis (Hartiwiningsih, 2012). Umbi wortel juga
dapat digunakan dalam industri pangan untuk diolah menjadi bentuk olahan,
misalnya minuman sari umbi wortel, chips wortel matang untuk makanan kecil
(snack), manisan, jus wortel, dan lain-lain, sehingga disukai masyarakat. Umbi
wortel juga dapat digunakan sebagai bahan pewarna alami (dalam bentuk tepung
umbi). Bagian lain dari wortel yang dapat di manfaatkan selain umbinya yaitu
daun, daun tanaman wortel dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan (sayuran)
(Cahyono, 2006).

Gambar 1. Tanaman Wortel (Malasari, 2005)

Wortel yang dikonsumsi dengan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan
tubuh akan dapat meningkatkan energi dan produktivitas kerja, karena umbi
wortel dapat memperkuat organ-organ tubuh. Wortel yang diparut juga sangat
baik untuk digunakan sebagai campuran nasi tim untuk makanan bayi. Daun
tanaman wortel juga berkhasiat untuk mengobati beberapa jenis penyakit,

misalnya luka-luka dalam mulut, sariawan, dan pendarahan gusi. Pengobatan

§

UNIVERSITAS




.aC.|

.ub

dilakukan dengan cara mengunyah daun wortel segar. Daun tanaman wortel juga

repository

dapat memperbaiki pencernaan makanan, mencegah pembentukan endapan dalam
saluran kencing, dan memperkuat organ-oragan penting yang lain (jantung, paru-
paru, mata, dan hati). Selain itu, daun tanaman wortel juga dapat diolah menjadi
sari daun wortel yang sapat digunakan sebagai obat luar untuk mengobati gatal-
gatal pada kulit, jerawat, dan noda-noda hitam. Pengobatan jerawat dan noda-noda
hitam, sari daun wortel dicampur dengan bubuk rimpang kunyit (Cahyono, 2006).

Konsumsi wortel dapat menurunkan Kkolesterol dan meningkatkan
pencernaan karena mengandung unsur senyawa asam folat, asam pantotenat dan
elemen penting lainnya K, Na, Ca, Mg, P, S, Mn, Fe, Cu dan Zn (Bystricka et al.,
2015). Wortel sudah sangat dikenal tetapi banyak yang tidak tahu kandungan di
dalam wortel selain vitamin A untuk kesehatan mata, selain itu wortel juga
mengandung pigmen beta karoten. Kandungan beta karoten merupakan pigmen
pemberi warna orange pada buah dan sayuran (Trianto et al., 2014). Karoten
digunakan untuk beberapa senyawa yang berhubungan memiliki formula C40H56.
Karotenoid terdapat di dalam kloroplas tanaman dan berperan sebagai katalisator
dalam fotosintesis yang dilakukan oleh klorofil (Amiruddin, 2013). Jumlah beta
karotein 100 gram tanaman wortel hibrida sebanyak 19.6 mg (Karkleliene et al.,
2012).

Wortel berasal dari wilayah beriklim sedang, yakni Asia Timur dan Asia
Tengah. Negara Indonesia budidaya wortel pada mulanya hanya terkonsentrasi di
daerah Lembang, Cipanas, dan Jawa Barat, kemudian menyebar luas ke daerah
sentra sayuran di Jawa dan luar Jawa. Luas areal panen wortel nasional mencapai
27.149 ha yang tersebar di 22 provinsi (BPS, 2010). Menurut Rukmana (1995),
Puslitbang Hortikultura dalam program penelitian dan pengembangan hortikultura
di Indonesia wortel belum termasuk komoditas utama, baru dikategorikan
komoditas potensial yang artinya mempunyai potensi yang baik. Akan tetapi
selain bergizi tinggi wortel juga merupakan sayuran yang bernilai ekonomis,
berdasarkan data pasar Jepang bernama Japan External Trade Organization
(JETRO), ekspor wortel telah menjadi salah satu mata dagang komoditas
pertanian antar negara. Di wilayah Jawa Barat varietas-varietas lokal Cipanas dan

Lembang merupakan varietas yang baik (Sunaryono, 1980). Demikian pula
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menurut Sobari (2017), penampilan warna wortel varietas lokal Cipanas memiliki
kriteria umbi berwarna jingga terang, bentuk umbinya cenderung silinder. Prospek
pengembangan sayuran wortel lokal di Indonesia sangat cerah, karena didukung
oleh keadaan agroklimatologi wilayah yang cocok untuk tanaman wortel.

Wortel merupakan tanaman khas dataran tinggi dengan ketinggian 1.200 -
1.500 mdpl untuk pertumbuhan terbaiknya. Suhu yang cocok untuk tanaman ini
sekitar 22-24°C. Persyaratan tanah yang sesuai untuk tanaman ini yaitu subur,
gembur dan banyak mengandung humus, tata udara dan tata airnya berjalan baik.
Wortel dapat tumbuh baik pada pH antara 5,5-6,5 dan untuk hasil optimal
diperlukan pH 6,0-6,8. Keunggulan tanaman ini yaitu dapat ditanam sepanjang
tahun, baik pada musim kemarau maupun musim hujan. Batangnya pendek dan
berakar tunggang yang fungsinya berubah menjadi bulat dan memanjang, tetapi
suhu udara tetap perlu diperhatikan, karena jika suhu udara terlalu tinggi
seringkali menyebabkan umbi kecil-kecil dan berwarna pucat atau kusam,
sedangkan jika suhu udara terlalu rendah maka umbi yang terbentuk adalah

panjang kecil (Mulyahati, 2005).

2.2 Tipe-Tipe Wortel

Cahyono (2006) mengatakan bahwa pada awalnya hanya dikenal beberapa
varietas wortel, namun dengan berkembangnya peradaban manusia dan teknologi,
saat ini telah ditemukan varietas-varietas baru yang lebih unggul daripada
generasi-generasi  sebelumnya. Varietas-varietas wortel terbagi menjadi 3
kelompok yang berdasarkan pada bentuk umbi, yaitu tipe Imperator, Chantenay,
dan Nantes. Tipe wortel yang Imperator umbinya berbentuk bulat panjang dengan
ujung runcing, panjang umbi 20-30 cm, dan rasa yang kurang manis sehingga
kurang disukai oleh konsumen. Wortel bertipe Chantenay yaitu umbinya
berbentuk bulat panjang dengan ujung tumpul, panjang antara 15-20 cm, dan rasa
yang manis sehingga disukai oleh konsumen. Sedangkan untuk wortel yang tipe
nantes umbinya berbentuk peralihan antara tipe Imperator dan tipe Chantenay,
yaitu bulat pendek dengan ukuran panjang 5-6 cm atau berbentuk bulat agak
panjang dengan ukuran panjang 10-15 cm. Dari ketiga kelompok tersebut, varietas

yang termasuk ke dalam kelompok chantenay yang dapat memberikan hasil paling
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; baik, sehingga paling banyak dikembangkan. Perbedaan ketiga tipe wortel
E dijelaskan pada (Gambar 2).
o
o
(=5
. Imperator Nantes

Chantonay

Gambar 2. Perbedaan Tipe Nantes, Chantenay dan Imperator (Makmun, 2007)

2.3 Tampilan Tanaman Wortel

Penelitian tanaman wortel di lingkungan yang berbeda akan menghasilkan
penampilan morfologi tanaman wortel yang berbeda. Lingkungan disini dapat
mencakup Kketinggian tempat, suhu udara, tingkat kelembaban, dan curah hujan.
Sebagai contoh dapat diambil penelitian tanaman wortel yang berbeda ketinggian
tempat, tanaman wortel yang ditanam di dataran tinggi dan ditanam di dataran
rendah akan menghasilkan penampilan tanaman wortel yang berbeda, diantaranya
sebagai berikut:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh (Firmansyah et al., 2016) terletak
di lahan petani (on farm research) Kelurahan Banturung, Kecamatan Bukit Batu,
Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Ketinggian tempat lokasi
penelitian sekitar 400 mdpl. Varietas yang digunakan dalam penelitian yaitu
Cisarua. Penelitian kedua dilakukan oleh (Andriani, 2013) di kebun percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya yang terletak di Cangar, Kota Batu.
Ketinggian tempat lokasi penelitian sekitar 1200 mdpl. Varietas yang digunakan
juga varietas Cisarua. Penelitian yang dilakukan pada kedua penelitian memiliki
varietas yang sama, tetapi ketinggian tempat pada kedua penelitian berbeda.
Parameter yang digunakan pada kedua penelitian yaitu panjang umbi dan bobot
umbi. Pengamatan kedua penelitian dilakukan pada umur wortel yang sama yaitu
90 HST.
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Hasil penelitian menunjukkan pada dataran rendah panjang umbi
mencapai 16,9 cm/umbi, sedangkan dataran tinggi panjang umbi mencapai 13,4
cm/umbi. Kemudian untuk pengamatan bobot umbi hasil menunjukkan bahwa
pada dataran rendah bobot umbi mencapai 1310 g/m?, sedangkan pada dataran
tinggi bobot segar tanaman mencapai 1542 g/m?.

Hasil penelitian di kedua lokasi menunjukkan bahwa pada dataran rendah
panjang umbi lebih baik dari pada panjang umbi di dataran tinggi, sedangkan
bobot umbi menunjukkan bahwa pada dataran tinggi lebih baik di bandingkan
dengan dataran rendah, sehingga dapat di simpulkan bahwa penampilan suatu
tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan terutama ketinggian tempat.
Karakter tanaman menunjukkan tampilan berbeda-beda jika penanaman dilakukan

pada lokasi yang berbeda terutama pada ketinggian tempat yang berbeda.

2.4 Interakasi Genotip dengan Lingkungan

Dalam program pemuliaan tanaman, analisis interaksi genotip dan lokasi
diperlukan untuk mengetahui sampai seberapa jauh peranan lokasi pada suatu sifat
tanaman (Tyagi, et al,. 2007). Informasi mengenai interaksi genotip dengan lokasi
memudahkan pemulia mendapatkan genotip yang memiliki penampilan konsisten
baik pada semua lokasi atau genotip yang berpenampilan baik pada lokasi tertentu
saja (Paul, et al,. 2003). Interaksi genotip dengan lingkungan terjadi ketika dua
atau lebih genotip dibandingkan pada lingkungan yang berbeda. Artinya, satu
kultivar mungkin memiliki potensi tinggi dalam satu lingkungan tetapi kurang
berpotensi pada lingkungan yang lain (Acquaah, 2007). Aplikasi pemuliaan
tanaman tidak dapat lepas dari pengaruh lingkungan yang ada, karena tanaman
dalam pertumbuhannya merupakan hasil dari respon antara genotip dan
lingkungan.

Respon tanaman yang spesifik terhadap lingkungan yang beragam
mengakibatkan adanya interaksi antara genotip dan lingkungan (GXL). Tanaman
dapat beradaptasi pada lingkungan yang berbeda (Setya, 2011). Genotip dengan
lingkungan bersama-sama mengatur perkembangan induvidu secara khusus,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa ekspresi fenotipik suatu individu
ditentukan oleh genotip dan lingkungannya (Ruchjaningsih, 2013). Pengaruh

interaksi yang besar secara langsung akan mengurangi kontribusi dari genetik



.4C.1

.ub

repository

é

UNIVERSITAS

Z

dalam penampilan akhir. Perlakuan identifikasi suatu jenis tanaman sering
menggunakan karakter morfologi karena cara ini merupakan cara yang termudah
dalam mengenal tanaman. ldentifikasi berdasarkan karakter morfologi digunakan
untuk menunjukkan kesamaan dan perbedaan tanaman berdasarkan karakter
morfologinya (Maxisella, 2008).

Ragam fenotipik merupakan fungsi penjumlahan dari ragam genetik,
ragam lingkungan dan ragam interaksi genotip dengan lingkungan. Ragam genetik
merupakan ragam yang disebabkan oleh keragaman genetik. Ragam lingkungan
adalah ragam yang ditimbulkan akibat lingkungan yang berbeda. Ragam
lingkungan dapat diartikan sebagai perbedaan lokasi atau perbedaan musim.
Ragam interaksi genotip dan lingkungan adalah ragam yang ada antar genotip
yang sama dalam lingkungan yang berbeda. Besarnya ragam interaksi dan ragam
genetik tersebut sangat menentukan apakah suatu genotip mempunyai daya
adaptasi yang luas atau sempit. Genotipe yang mempunyai ragam genetik lebih
kecil dibandingkan ragam interaksi genotip dan lingkungan maka genotip tersebut
belum stabil karena penampilannya akhirnya pengaruh lingkungan lebih
berkontribusi mempengaruhi penampilannya. Menurut Soedomo (1992) untuk
meningkatkan produksi suatu tanaman dapat dilakukan dengan pencarian jenis
tanaman yang dapat beradaptasi luas dan berdaya hasil secara optimal, yang dapat
dilakukan dengan introduksi varietas maupun melalui persilangan untuk
menghasilkan klon-klon baru maupun uji adaptasi terhadap daya hasil. Sebelum

pelepasan varietas dengan hasil tinggi perlu diadakan uji multi lokasi.
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3. BAHAN DAN METODE
3.1 Waktu Dan Tempat

repository

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 11 April 2019 sampai dengan 6
Agustus 2019. Penelitian bertempat di tiga lokasi yaitu Dusun Junggo Kota Batu,
UB Forest Kabupaten Malang, dan Nongkojajar Kabupaten Pasuruan. Ketiga
lokasi ini memiliki keadaan lingkungan yang berbeda (Tabel 1)

Tabel 1. Perbedaan Lingkungan Penelitian

UB Forest Dusun Junggo Nopgkajajar
Kabupaten
Kota Batu
Kabupaten Pasuruan
Malang
Suhu 22-30°C 16-28 °C 23-29°C
Kelembaban 75-90% 80-90% 75-90%
Curah Hujan pertahun 2686 mm.th! 2269 mm.th*t 4561 mm.tht
Ketinggian Tempat 1200 mdpl 950 mdpl 1000 mdpl
Tekstur Tanah Lempung Lempung Lempung
Berdebu Berdebu Berdebu
Jenis Tanah Inceptisol Inceptisol Inceptisol

3.2 Alat Dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah penggaris, meteran,
cangkul, jangka sorong, label, timbangan, dan gembor. Bahan yang akan
digunakan dalam penelitian ini ialah benih dari 4 genotip wortel (G1, G2, G3, dan
G4) dan pupuk NPK Mutiara.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian menggunakan RAK Gabungan (series experiment), dengan 4
ulangan yang diaplikasikan pada masing-masing lokasi. Genotip yang dipilih
sudah disesuaikan dengan kondisi wilayah UB Forest Kabupaten Malang, Dusun
Junggo Kota Batu, dan Nongkojajar Kabupaten Pasuruan, sehingga mampu
beradaptasi dengan kondisi wilayah. Percobaan ini menggunakan 4 genotip wortel
yang terdiri dari (G1, G2, G3, dan G4). Setiap lokasi UB Forest Kabupaten
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Malang, Dusun Junggo Kota Batu, dan Nongkojajar Kabupaten Pasuruan
dilakukan percobaan serupa dengan RAK yang terdiri dari 4 ulangan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Lahan

Penyiapan lahan dilakukan dengan cara mengolah tanah terlebih dahulu
sebelum melakukan penanaman, pengolahan dilakukan 1-2 hari sebelum proses
penanaman. Pengolahan dilakukan dengan mencangkul lahan hingga rata
sehingga tanah menjadi gembur. Setelah dilakukan olah tanah dilakukan
pembuatan guludan, disini pada satu lokasi dibutuhkan total 28 guludan dimana
16 guludan untuk perlakuan dan 12 guludan untuk border yang mengelilingi
guludan perlakuan. Satu guludan berukuran 4,5 m x 0,9 m dengan tinggi rata-rata

guludan 20 cm.
3.4.2 Penanaman

Penanaman wortel dilakukan dengan cara benih langsung ditanam di
lubang tanam sebanyak 3-4 benih per lubang tanam. Benih wortel berukuran
sangat kecil dan jika ditanam ditanah akan terlihat samar-samar, sehingga untuk
mempermudah penanaman benih dicampur dengan lempung putih sehingga
terbentuk butiran putih lebih terlihat didalam lubang tanam. Benih wortel ditanam
dengan kedalaman tanam 3 cm dan kemudian ditutup kembali dengan tanah. Jarak
tanam yang digunakan yaitu 15 cm x 10 cm, sehingga menghasilkan 240 lubang

tanam.

3.4.3 Pemupukan

Pemupukan tanaman wortel dilakukan pada saat tanaman sudah berumur
sekitar 25-30 hst. Pemupukan dilakukan dengan cara menugal untuk membuat
lubang pupuk. Lubang pupuk dibuat diantara baris lubang tanam, sehingga total
lubang pupuk setengah dari total lubang tanam vyaitu 120 lubang pupuk.
Kedalaman lubang pupuk yaitu 4 cm didalam tanah. Pupuk yang digunakan yaitu
NPK Mutiara 16:16:16 dengan takaran 5gr per lubang tanam. Pemupukan
dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan takaran yang sama yaitu 5gr per lubang

tanam.
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3.4.4 Pemeliharaan

I’QPOSItOI’)’

Beberapa pemeliharaan yang dilakukan yaitu Pengairan, Penyiangan
gulma, Penjarangan, Penyulaman, dan Pembubunan. Pengairan dilakukan setiap
hari jika dalam 1 minggu tidak turun hujan. Saat penelitian 3 bulan pertama hujan
hampir setiap hari turun, sehingga pengairan hanya dilakukan 2 kali dalam
seminggu, sedangkan 1 bulan terakhir sudah memasuki musim kemarau sehingga
penyiraman dilakukan setiap hari. Penyiaangan dilakukan pada saat tanaman
berumur 15 HST hingga 100 HST. Penyiangan gulma dilakukan dengan
menggunakan tangan dengan sangat hati-hati terutama pada saat tanaman masih
berumur 15-20 HST, karena pada umur 15-20 HST antara tanaman dengan gulma
masih belum bisa dibedakan, dimana bentuknya hampir sama. Penjarangan dan
penyulaman dilakukan bersamaan, dimana tanaman yang berjumlah lebih dari 1
dicabut dan ditanam dibagian lubang tanam yang kosong dimana tanaman tidak
tumbuh. Penyulaman dan penjarangan dilakukan pada saat tanaman berumur 45

HST dimana tanaman sudah terlihat jelas tumbuhnya.
3.4.5 Panen

Wortel dapat dipanen pada saat tanaman berumur 140 HST. Panen
dilakukan dengan cara mencabut bagian tangkai daun. Kriteria panen tanaman
wortel dapat dilihat dari kondisi tangkai daun yang tebal dan kokoh, dimana saat
ditarik tanaman akan tertarik sampai ke umbinya. Kemudian terdapat kriteria
umbi busuk, dimana saat ditarik bagian tangkai daunnya maka umbi tidak ikut

tertarik dan pada mahkota daun terdapat lendir yang berbau busuk.
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3.5 Variabel Pengamatan

I’QPOSItOI’)’

Kegiatan pengamatan sampel tanaman meliputi karakter kuantitatif dan
kualitatif.

a.Karakter Kuantitatif yang diamati meliputi:

1. Tinggi Tanaman (cm), dihitung menggunakan penggaris dari permukaan
tanah hingga titik tumbuh tanaman (75 hst, 85 hst, 95 hst, 105 hst, 115 hst,
125 hst, 135 hst, dan 140 hst saat tanaman panen)

2. Jumlah daun per tanaman (helai), dihitung dari banyaknya daun yang telah
bertangkai (75 hst, 85 hst, 95 hst, 105 hst, 115 hst, 125 hst, 135 hst, dan
140 hst saat tanaman panen)

3. Panjang Daun Tanaman (cm), diukur menggunakan penggaris dan dipilih
pada daun tanaman yang paling besar dan lebar (75 hst, 85 hst, 95 hst, 105
hst, 115 hst, 125 hst, 135 hst, dan 140 hst saat tanaman panen)

4. Lebar Daun Tanaman (cm), diukur menggunakan penggaris dan dipilih
pada daun tanaman yang paling besar dan lebar (75 hst, 85 hst, 95 hst, 105
hst, 115 hst, 125 hst, 135 hst, dan 140 hst saat tanaman panen)

5. Panjang Umbi (cm), diukur menggunakan penggaris mulai dari bawah
sampai atas umbi

6. Berat Umbi per tanaman (g/kg), dilakukan dengan timbangan analitik,
umbi dipisahkan dari daunnya lalu ditimbang

7. Diameter Umbi (cm), dilakukan dengan menggunakan jangka sorong
analitik, diukur pada bagian tengah umbi

8. Hasil (ton.ha), dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik dan

dihitung menggunakan rumus konversi satuan ton.ha™ sebagai berikut:

Luas per hektar

Hasil Panen = bobot umbi per petak x ST TN T,
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b. Karakter kualitatif yang diamati meliputi:

Terdapat beberapa karakter kualitatif yang dapat diamati berdasarkan
UPQV (2015), diantaranya:

1. Warna Umbi, dihitung berdasarkan penampilan warna umbi secara visual

dan dilakukan saat tanaman sudah panen

Gambar 3. Warna Umbi Tanaman Wortel (UPQV, 2015)
2. Bentuk umbi, dihitung berdasarkan penampilan bentuk umbi secara visual

dan dilakukan saat tanaman sudah panen

S

1. Circular 2. Obovate )
3. Medium
Obtriangular
> I\.'a”ow 6. Narrow
4. Narrow Obtriangular bl
Obtriangular to narrow oblong
oblong

Gambar 4. Bentuk Tanaman Wortel (UPOV, 2015)
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3. Bentuk Pundak Umbi, dilakukan secara visual dan dilakukan ketika

tanaman sudah panen

1. Datar 2. Bulat 3. Kerucut

Gambar 5. Bentuk Pundak Tanaman Wortel (UPOV, 2015)

4. Warna Pundak Umbi, dilakukan secara visual dan dilakukan ketika
tanaman sudah panen

5. Bentuk Daun, dilakukan pengamatan secara visual saat daun sudah terbuka
lebar

6. Warna Daun, dilakukan pengamatan secara visual saat daun sudah terbuka
lebar

7. Tepi Daun, dilakukan pengamatan secara visual saat daun sudah terbuka

lebar

3.6 Analisis Data
Data yang didapatkan dari hasil pengamatan selanjutnya dilakukan analisis
dengan menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5%. Apabila terdapat

beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ dengan taraf 5%.

Tabel 2. Tabel Analisis varian gabungan antar lokasi

Sumber Derajad Jumlah Kuadrat F Hitung
Keragaman Bebad (db)  Kuadrat (JK) Tengah (KT)
Lokasi (L) a-1 JK(L) KT(L) KT(L)/KTG(a)
Galat (a) a(r-1) JKG(a) KTG(a)
Perlakuan b-1 JK(P) KT(P) KT(P)/KTG(b)
Interaksi (LP)  (a-1)(b-1) JK(LP) KT(LP) KT(LP)/KTG(b)
Galat (b) a(r-1)(b-1) JKG(b) KTG(b)
Total abr-1 JKT

Apabila dengan menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5%
terdapat beda nyata, maka, dilanjutkan dengan uji BNJ dengan taraf 5%.
Rumus BNJ 5% yang digunakan: BNJ 5% = gp w2 x Y((KTg)/r).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

FQPOSI'[OI')’

4.1 Hasil

4.1.1 Perkembangan Tanaman di Tiga Lokasi

Penelitian menggunakan 4 genotip wortel yaitu G1, G2, G3, dan G4 dan
dilakukan di tiga lokasi yang berbeda yaitu Junggo, UB Forest, dan Nongkojajar.
4.1.1.1 Perkembangan Tinggi Tanaman pada berbagai umur empat Genotip
Tanaman Wortel pada tiga Lokasi

Pertumbuhan tinggi tanaman dari empat genotip pada tiga lokasi

menunjukkan pola yang berbeda.
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Gambar 6. Tinggi Tanaman Junggo
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Gambar 7. Tinggi Tanaman UB Forest
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Gambar 8. Tinggi Tanaman Nongkojajar

Perkembangan tinggi tanaman wortel pada beberapa umur pada empat
genotip di tiga lokasi dapat dilihat dari (Gambar 6), (Gambar 7), dan (Gambar 8)
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menunjukkan pola yang berbeda. Lokasi junggo keempat genotip menunjukkan
pertumbuhan yang terus meningkat. Kemudian pada lokasi UB Forest genotip G4
menunjukkan pertumbuhan yang lambat pada umur 75 HST hingga 95 HST.
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Sedangkan G1 meskipun di awal paling rendah tetapi dapat mencapai tinggi yang
sama dengan tiga genotip lain di akhir pertumbuhan. Kemudian pada lokasi
Nongkojajar genotip G3 pada awal pertumbuhan lambat, tetapi pada 135 HST
mencapai tinggi yang sama dengan tiga genotip yang lain.

Perkembangan panjang daun wortel pada beberapa umur pada empat
genotip di tiga lokasi disajikan pada (Gambar 9), (Gambar 10), dan (Gambar 11)
menunjukkan pola yang berbeda. Lokasi Junggo dan UB Forest pertumbuhan
panjang daun keempat genotip terus meningkat pada 75 HST hingga 140 HST.
Sedangkan pada lokasi Nongkojajar genotip G4 di awal pertumbuhan hingga
akhir pertumbuhan menunjukkan yang paling baik dibanding tiga genotip lain,
kemudian genotip G3 meskipun pada awal pertumbuhan lambat tetapi dapat

mencapai panjang yang sama dengan tiga genotip lain di akhir pertumbuhan.
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; 4.1.1.2 Perkembangan Panjang Daun pada berbagai umur empat Genotip
&= A -
= Tanaman Wortel pada tiga Lokasi
o
o Pertumbuhan panjang daun dari empat genotip pada tiga lokasi
(=5
= menunjukkan pola yang berbeda.
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Gambar 9. Panjang Daun Junggo
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Gambar 10. Panjang Daun UB Forest
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Gambar 11. Panjang Daun Nongkojajar
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; 4.1.1.3 Perkembangan Lebar Daun pada berbagai umur empat Genotip
&= ] -
e Tanaman Wortel pada tiga Lokasi
o - - - - -
o Pertumbuhan lebar daun dari empat genotip pada tiga lokasi menunjukkan
(=5
= pola yang berbeda.
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Gambar 12. Lebar Daun Junggo
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Gambar 13. Lebar Daun UB Forest
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Gambar 14. Lebar Daun Nongkojajar

Perkembangan lebar daun wortel pada beberapa umur pada empat genotip
di tiga lokasi dapat dilihat dari (Gambar 12), (Gambar 13), dan (Gambar 14)
menunjukkan pola yang berbeda. Lokasi Junggo dan UB Forest pertumbuhan
lebar daun keempat genotip terus meningkat pada 75 HST hingga 140 HST.
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Lokasi Nongkojajar genotip G4 menunjukkan yang paling baik dibanding tiga
genotip lain, kemudian genotip G3 meskipun pada awal pertumbuhan lambat

tetapi dapat sama dengan genotip G4.
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Perkembangan jumlah daun wortel pada beberapa umur pada empat
genotip di tiga lokasi dapat dilihat (Gambar 15), (Gambar 16), dan (Gambar 17)
menunjukkan pola yang berbeda. Lokasi Junggo genotip G2 di awal pertumbuhan
lambat tetapi dapat mencapai jumlah yang sama dengan tiga genotip lain.
Kemudian genotip G3 dari awal pertumbuhan terus meningkat hingga akhir
pertumbuhan dan menunjukkan jumlah daun paling banyak. Lokasi UB Forest
keempat genotip terus meningkat dari awal hingga akhir pertumbuhan. Kemudian
lokasi Nongkojajar keempat genotip terus meningkat dari awal hingga akhir
pertumbuhan, tetapi genotip G1 pertumbuhan lambat di 140 HST dan

menunjukkan jumlah daun paling sedikit dibanding dengan tiga genotip yang lain.
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; 4.1.1.4 Perkembangan Jumlah Daun pada berbagai umur empat Genotip
E Tanaman Wortel pada tiga Lokasi
o - - - - -
o Pertumbuhan jumlah daun dari empat genotip pada tiga lokasi
D
= menunjukkan pola yang berbeda.
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Gambar 15. Jumlah Daun Junggo
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Gambar 16. Jumlah Daun UB Forest
12
= 10
§ 3 ——G1
< 6 —-G2
S
c 4 —h—G3
>
= 2 == G4
0
75 85 95 105 115 125 135 140 HST

Gambar 17. Jumlah Daun Nongkojajar
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S 4.1.2 Penampilan Karakter Kuantitatif empat Genotip Wortel di tiga Lokasi
=D
) Karakter kuantitatif pada tiga lokasi menunjukkan respon yang berbeda,
o
% hasil analisis disajikan pada (Tabel 3).
B
Tabel 3. Rekapitulasi nilai F hitung karakter wortel di tiga lokasi pada 140 hst.
Lokasi
KpsaKEsr Junggo UB Forest  Nongkojajar
Tinggi Tanaman 5.06* 0.62™" ik 1
Jumlah Daun 35 0.51" 0.9
Panjang Daun 18.35** 1,58 2.44™M
Lebar Daun 4.38* 1.36™ 0.75"
Panjang Umbi 20.03** 3.03" 36.99**
Berat Umbi Per Tanaman  6.77* 1.03" 40.97**
Diameter Umbi 9.5%* 1.35™ b g
Hasil ton.ha 5.64* 3.71" 27.09%*

Keterangan : Angka pada kolom merupakan nilai dari perhitungan analisis ragam tiga
lokasi dimana tanda (*) untuk perbedaan nyata, (**) untuk perbedaan sangat nyata, dan
(™) tidak nyata.

Hasil analisis ragam di lokasi Junggo semua karakter menunjukkan ada
perbedaan yang nyata diantara empat genotip, kecuali jumlah daun. Sedangkan
di UB Forest menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata diantara empat
genotip untuk semua karakter yang diamati. Perbedaan yang sangat nyata diantara
ke empat genotip terdapat pada karakter tinggi tanaman, panjang umbi, berat umbi

per tanaman, diameter umbi, dan hasil ton.ha.

Tabel 4. Nilai rata-rata karakter Tinggi Tanaman di Lokasi Junggo dan

Nongkojajar
Tinggi Lokasi

Tanaman Junggo  Nongkojajar
Gl 55.94 b 38.31b
G2 57.75b 4291 a
G3 63.95 a 34.06 ¢
G4 58.71b 37.42b

BNJ 5% 3.38 2.97

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata tinggi tanaman pada empat genotip disajikan
pada (Tabel 4). Lokasi junggo genotip G1, G2, dan G4 menunjukkan respon yang

sama, sedangkan genotip G3 menunjukkan respon yang berbeda. Sedangkan pada
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; lokasi nongkojajar genotip G1 dan G4 menunjukkan respon yang sama dan
E genotip G2 dan G3 menunjukkan respon yang berbeda.
c%— Tabel 5. Nilai rata-rata karakter Panjang Daun di Lokasi Junggo dan Nongkojajar
- Panjang Daun Lokan!
Junggo  Nongkojajar
Gl 26.45 b 20.39 a
G2 2441 c 21.06 a
G3 29.13a 17.72 b
G4 28.29 a 20.06 a
BNJ 5% 1.08 2.05

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Panjang Daun pada empat genotip disajikan
pada (Tabel 5). Lokasi junggo genotip G3 dan G4 menunjukkan respon yang
sama, sedangkan genotip G1 dan G2 menunjukkan respon yang berbeda.
Sedangkan pada lokasi nongkojajar genotip G1. G2, dan G4 menunjukkan respon
yang sama dan genotip G3 menunjukkan respon yang berbeda. Lokasi junggo
nilai tertinggi yaitu genotip G3 dan untuk lokasi Nongkojajar nilai tertinggi yaitu
genotip G2.

Tabel 6. Nilai rata-rata karakter Lebar Daun di Lokasi Junggo dan Nongkojajar

Lebar Daun kgjfast —
Junggo  Nongkojajar
Gl 22.82a 21.58 a
G2 23.33b 21.75a
G3 27.99 b 19.50 a
G4 25.09 a 20.23 a
BNJ 5% 2.46 2.77

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Lebar Daun pada empat genotip disajikan pada
(Tabel 6). Lokasi junggo genotip G1 dan G4 menunjukkan respon yang sama,
sedangkan genotip G2 dan G3 menunjukkan respon yang sama tetapi respon
berbeda dengan G1 dan G4. Sedangkan pada lokasi nongkojajar seluruh genotip
menunjukkan respon yang sama.
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; Tabel 7. Nilai rata-rata karakter Panjang Umbi di Lokasi Junggo dan Nongkojajar
E Panjang Umbi Lokan!
g_ Jang Junggo  Nongkojajar
D Gl 1497 ¢ 14.04 b
= G2 2009a  18.64a
G3 17.13b 12.64c
G4 15.95¢ 13.22 ¢
BNJ 5% 1.09 0.99

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Panjang Umbi pada empat genotip disajikan
pada (Tabel 7). Lokasi junggo genotip G1 dan G4 menunjukkan respon yang
sama, sedangkan genotip G2 dan G3 menunjukkan respon yang berbeda.
Sedangkan pada lokasi nongkojajar genotip G3 dan G4 menunjukkan respon yang

sama dan untuk genotip G1 dan G2 menunjukkan respon yang berbeda.

Tabel 8. Nilai rata-rata karakter Berat Umbi Per Tanaman di Lokasi Junggo dan

Nongkojajar
Berat Umbi Per Lokasi

Tanaman Junggo  Nongkojajar
Gl 151.48D 100.48 b
G2 212.65 a 169.31a
G3 21529 a 105.22 b
G4 172.64 b 102.07 b

BNJ 5% 26.51 11.54

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Berat Umbi Per Tanaman pada empat genotip
disajikan pada (Tabel 8). Lokasi junggo genotip G1 dan G4 menunjukkan respon
yang sama, sedangkan genotip G2 dan G3 menunjukkan respon yang sama tetapi
respon berbeda dengan G1 dan G4. Sedangkan pada lokasi nongkojajar genotip
G1, G3, dan G4 menunjukkan respon yang sama, tetapi genotip G2 menunjukkan

respon yang berbeda.
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; Tabel 9. Nilai rata-rata karakter Diameter Umbi di Lokasi Junggo dan
=D ), L
. Z Nongkojajar
] : Lokasi
— Diameter Umbi S
o Junggo  Nongkojajar
Gl 34.37c 30.34b
G2 36.79 b 34.14a
G3 39.90 a 28.53 ¢
G4 36.38 b 2742c
BNJ 5% 1.64 1.65

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Diameter Umbi pada empat genotip disajikan
pada (Tabel 9). Lokasi junggo genotip G2 dan G4 menunjukkan respon yang
sama, sedangkan genotip G1 dan G3 menunjukkan respon berbeda. Sedangkan
pada lokasi nongkojajar genotip G3 dan G4 menunjukkan respon yang sama,

tetapi genotip G1 dan G2 menunjukkan respon yang berbeda.

Tabel 10. Nilai rata-rata karakter Hasil ton.ha* di Lokasi Junggo dan Nongkojajar

Hasil ton.ha* Umbi fokast —S
Junggo  Nongkojajar
Gl 275a 159D
G2 52.8a 38.6a
G3 48.1a 16.8Db
G4 38.6a 142 b
BNJ 5% 10.39 491

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Hasil ton.ha™ pada empat genotip disajikan
pada (Tabel 10). lokasi junggo seluruh genotip menunjukkan respon yang sama.
Sedangkan pada lokasi nongkojajar genotip G1, G3 dan G4 menunjukkan respon

yang sama, tetapi genotip G3 menunjukkan respon yang berbeda.
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; Tabel 11. Hasil rekapitulasi nilai F hitung hasil analisis ragam gabungan dari tiga
= lokasi
(“ o]
g_ No. Karakter Genotip Lokasi GxL
= 1. Tinggi Tanaman 0.63" 199.02** 4.13*
2. Jumlah Daun 1.03" 2.12% 1.93"
3. Panjang Daun 2.221 76.40** 4.09*
4. Lebar Daun 1.38™ 9.44** 2.48"
5. Panjang Umbi K R 10.77** 4.24*
6.  Berat Umbi Per Tanaman 10.16** 21.70** 2.23"
/ Diameter Umbi 3.91* 42.69** 4.07*
8. Hasil ton.ha 18.84** 23.08** 2.68™"

Keterangan : Angka pada kolom merupakan nilai dari perhitungan analisis ragam
gabungan dimana tanda (*) untuk perbedaan nyata, (**) untuk perbedaan sangat nyata,
dan ("™ tidak nyata.

Analisis ragam gabungan menunjukkan adanya interaksi antara genotip
dengan lokasi yang nyata pada karakter tinggi tanaman (140 HST), panjang daun
(140 HST), panjang umbi (140 HST), dan diameter umbi (140 HST) disajikan
pada (Tabel 11).

4.1.3 Karakter Kuantitatif

Nilai rata-rata hasil analisa karakter kuantitatif menunjukkan adanya
interaksi nyata pada karakter tinggi tanaman, panjang daun, panjang umbi, dan
diameter umbi disajikan pada (Tabel 14), (Tabel 15), (Tabel 16), dan (Tabel 17).
Kemudian untuk genotip nilai rata-rata hasil analisa menunjukkan pengaruh pada
karakter berat umbi per tanaman dan hasil produksi disajikan pada (Tabel 12).
Kemudian untuk lokasi nilai rata-rata hasil analisa menunjukkan pengaruh pada
karakter lebar daun, berat umbi per tanaman, dan hasil produksi yang disajikan
pada (Tabel 13).
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S Tabel 12. Nilai rata-rata Berat Umbi per Tanaman (g) dan Hasil ton.ha® pada
=D A
e empat Genotip
o
= ) Pengamatan
= Genotip E g q
= Berat Umbi Per Tanaman (g) Hasil ton.ha
Gl 143.48 a 27.96 a
G2 193.63 b 47.26 C
G3 177.84b 37.03b
G4 149.44 a 30.01a
BNJ 5% 24.92 6.72

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata Berat Umbi Per Tanaman genotip
menunjukkan bahwa pada G1 dan G4 memiliki respon yang sama dan pada
genotip G2 dan G3 juga memiliki respon yang sama. Kemudian untuk hasil
analisis rata-rata Hasil ton.ha™ genotip G1 dan G4 respon yang ditunjukkan sama,
tetapi pada G2 dan G3 respon yang ditunjukkan berbeda.

Tabel 13. Nilai rata-rata Lebar Daun, Berat Umbi per Tanaman (g), dan Hasil

ton.ha™ pada tiga lokasi

. Pengamatan
Lokasi Labar Daun (cm)  Berat Umbi Per Tanaman (g) Hasil ton.hat
Junggo 2481 b 188.01 b 41.75b
UB Forest 26.79 b 191.01b 43.56 b
Nongkojajar 20.76 a 119.27 a 21.39 a
BNJ 5% 2.16 24.92 6.72

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji BNJ pada taraf 5%.

Hasil analisis nilai rata-rata lebar daun lokasi Junggo dan UB Forest
menunjukkan respon yang sama sedangkan lokasi Nongkojajar menunjukkan
respon yang berbeda. Nilai tertinggi berada pada lokasi UB Forest yaitu 26.79
sedangkan nilai terendah pada lokasi Nongkojajar yaitu 20.76. Kemudian untuk
berat umbi per tanaman dapat dilihat bahwa pada lokasi Junggo dan UB Forest
memiliki respon yang sama tetapi pada nongkojajar respon yang ditunjukkan
berbeda. Nilai tertinggi diperoleh pada lokasi UB Forest dengan nilai 191.01 dan
nilai terendah diperoleh pada lokasi Nongkojajar dengan nilai 119.27. Kemudian

terakhir pada hasil produksi ton.ha? pada lokasi Junggo dan UB Forest
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menunjukkan respon yang sama, sedangkan pada lokasi Nongkojajar respon yang

repository

ditunjukkan berbeda. Nilai tertinggi didapat pada lokasi UB Forest dengan nilai
43.56 dan nilai terendah didapat pada lokasi Nongkojajar dengan nilai 21.39.

4.1.3.1 Karakter Tinggi Tanaman

Tabel 14. Nilai rata-rata Karakter Tinggi Tanaman pada empat genotip di tiga

Lokasi

Junggo UB Forest Nongkojajar
5594 B 62.86 C 3881 wiiA

G1
a a b

G2 5775 B 61.02 B 42.91 A
a a C
63.95 B 64.74 B 3406 A

G3
b a a

G4 5871 B 64.95 C 37.42 A
a a a

BNJ 5% 3.47

Keterangan : Angka diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yang sama atau
huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata dengan uji
BNJ pada taraf 5%.

Nilai rata-rata tinggi tanaman wortel pada empat genotip di tiga lokasi
dapat dilihat pada (Tabel 14). Genotip G1 dan G4 menunjukkan respon yang sama
pada ketiga lokasi, dimana respon menunjukkan berbeda pada ketiga lokasi,
sedangkan pada genotip G2 dan G3 menunjukkan respon yang sama pada ketiga
lokasi. Kemudian untuk lokasi Junggo dapat dilihat bahwa genotip G1, G2, dan
G4 menunjukkan respon yang sama, tetapi pada G3 memiliki respon yang
berbeda, kemudian pada lokasi UB Forest respon yang ditunjukkan sama pada
keempat genotip, dan terakhir pada lokasi Nongkojajar G1 dan G2 memiliki
respon yang berbeda, tetapi pada G3 dan G4 respon yang ditunjukkan sama.

4.1.3.2 Karakter Jumlah Daun

Diketahui bahwa genotip, lokasi, serta interaksinya tidak memberikan

pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun.

é

UNIVERSITAS




.4C.1

29
-
—]
>~ ]
; 4.1.3.3 Karakter Panjang Daun
E Tabel 15. Nilai rata-rata Karakter Panjang Daun pada empat genotip di tiga
o .
= Lokasi
= Junggo UB Forest Nongkojajar
Gl 26.45 B 29.06 C 20.39 A
b b b
62 24.41 B 26.5 C 21.06 A
a a b
29.13 B 30.06 C 17.72 A
G3
C b a
28.29 B 28.64 B 20.06 A
G4
C b b
BNJ 5% 1.77

Keterangan : Angka diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yang sama atau
huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata dengan uji
BNJ pada taraf 5%.

Nilai rata-rata panjang daun pada empat genotip di tiga lokasi dapat dilihar
pada (Tabel 15). diatas. Genotip G1, G2, dan G3 memiliki respon yang sama di
ketiga lokasi. Sedangkan genotip G4 pada lokasi Junggo dan UB Forest respon
yang ditunjukkan sama, tetapi pada Nongkojajar respon yang ditunjukkan
berbeda. Kemudian untuk lokasi Junggo menunjukkan bahwa genotip G1 dan G2
memiliki respon yang berbeda, tetapi G3 dan G4 respon yang ditunjukkan sama,
kemudian pada lokasi UB Forest genotip G1, G3, dan G4 menunjukkan respon
yang sama, tetapi pada G2 respon menunjukkan berbeda, dan terakhir pada lokasi
Nongkojajar genotip G1, G2, dan G4 menunjukkan respon yang sama, tetapi pada

G3 respon menunjukkan berbeda.
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4.1.3.4 Karakter Panjang Umbi
Tabel 16. Nilai rata-rata Karakter Panjang Umbi pada empat genotip di tiga

Lokasi
Junggo UB Forest Nongkojajar
Gl 14.97 A 15.64 B 14.04 A
a a a
20.09 B 18.17 A 18.64 A
G2
C C b
17.13 B 16.94 B 12.64 A
G3
b b a
15.95 B 15.8 B 13.22 A
G4
a a a
BNJ 5% 1.06

Keterangan : Angka diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yang sama
atau huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNJ pada taraf 5%.

Nilai rata-rata panjang umbi wortel pada empat genotip di tiga lokasi dapat
dilihat pada (Tabel 16). Genotip G1 pada lokasi Junggo dan Nongkojajar memiliki
respon sama, tetapi pada lokasi UB Forest respon menunjukkan berbeda,
kemudian untuk G2 pada lokasi UB Forest dan Nongkojajar respon yang
ditunjukkan sama, tetapi pada lokasi Junggo respon menunjukkan berbeda, dan
terakhir G3 dan G4 memiliki respon yang sama, dimana pada lokasi Junggo dan
UB Forest respon yang ditunjukkan sama, sedangkan pada lokasi Nongkojajar
respon menunjukkan berbeda. Kemudian lokasi Junggo dan UB Forest keempat
genotip menunjukkan respon yang sama, kecuali pada lokasi Nongkojajar dimana
Gl, G3, dan G4 menunjukkan respon yang sama, tetapi pada G2 respon

menunjukkan berbeda.
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4.1.3.5 Karakter Diameter Umbi

Tabel 17. Nilai rata-rata Karakter Diameter Umbi pada empat genotip di tiga

Lokasi
Junggo UB Forest Nongkojajar
&i 34.37 B a5 C 30.34 A
a a a
36.79 B 37.59 B 34.14 A
G2
b a b
. B 42 B 28. A
3 39.9 8.53
C b a
& 36.38 B 38.78 B 27.42 A
a a a
BNJ 5% 2.41%

Keterangan : Angka diikuti oleh huruf besar yang berbeda pada baris yang sama
atau huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata dengan uji BNJ pada taraf 5%.

Nilai rata-rata diameter umbi pada empat genotip di tiga lokasi dapat
dilihat pada (Tabel 17). diatas. Genotip G1 pada ketiga lokasi respon
menunjukkan berbeda, sedangkan pada genotip G2, G3, dan G4 pada lokasi
Junggo dan UB Forest respon yang ditunjukkan sama, tetapi pada lokasi
Nongkojajar respon menunjukkan berbeda. Lokasi Junggo genotip G1 dan G4
menunjukkan respon yang sama, sedangkan G2 dan G3 menunjukkan respon yang
berbeda. Kemudian pada lokasi UB Forest untuk genotip G1, G2, dan G4
menunjukkan respon yang sama, sedangkan pada G3 respon yang ditunjukkan
berbeda. Kemudian pada lokasi Nongkojajar untuk genotip G1, G3, dan G4
respon yang ditunjukkan sama, sedangkan pada G2 respon yang ditunjukkan
berbeda.
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Parameter karakter kualitatif yang diamati ada 7, antara lain: Warna Umbi,
Bentuk Umbi, Bentuk Pundak Umbi, Warna Pundak Umbi, Bentuk Daun, Warna
Daun dan Tepi Daun. Hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Parameter Pengamatan Karakter Kualitatif Tanaman Wortel

LOKASI
YR IERsita BYEWI) JUNGGO UB FOREST NONGKOJAJAR
Gl RHS 31 A RHS31 A RHS 31 A
Warna Urmbi G2 RHS 28 A RHS 28 A RHS 28 A
G3 RHS 28 A RHS 28 A RHS 28 A
G4 RHS N25 A RHS N25 A RHS N25 A
Gl Narrow Obtriangular Narrow Obtriangular Narrow Obtriangular
G2 Narrow Triangular to~ Narrow Triangular to Narrow Triangular to
Bentuk Umbi Narrow Oblong Narrow Oblong Narrow Oblong
G3 Medium Obtriangular ~ Medium Obtriangular ~ Medium Obtriangular
G4 Medium Obtriangular ~ Medium Obtriangular ~ Medium Obtriangular
Gl Datar (Flat) Datar (Flat) Datar (Flat)
Bentuk Pundak G2 Datar (Flat) Datar (Flat) Datar (Flat)
Umbi G3 Datar (Flat) Datar (Flat) Datar (Flat)
G4 Datar (Flat) Datar (Flat) Datar (Flat)
Gl RHS 197 A RHS 197 A RHS 197 A
Warna Pundak G2 RHS 165 A RHS 165 A RHS 165 A
Umbi G3 RHS 177 A RHS 177 A RHS 177 A
G4 RHS 197 A RHS 197 A RHS 197 A
Gl Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga
D@, ver: G2 Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga
G3 Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga
G4 Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga Segitiga Ganda Tiga
Gl RHS NN137 A RHS NN137 A RHS NN137 A
Warna Daun G2 RHS NN137 A RHS NN137 A RHS NN137 A
G3 RHS 137 A RHS 137 A RHS 137 A
G4 RHS 137 A RHS 137 A RHS 137 A
Gl Menyirip Menyirip Menyirip
. G2 Menyirip Menyirip Menyirip
PR G3 Menyirip Menyirip Menyirip
G4 Menyirip Menyirip Menyirip
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4.2 Pembahasan

Pertumbuhan suatu tanaman selain dipengaruhi pupuk dan air, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, ketinggian tempat,
dan curah hujan. Faktor yang paling penting dalam pertumbuhan wortel yaitu
kelembaban lingkungan yang harus sesuai, dimana kelembaban suatu lingkungan
harus 80-90% agar pertumbuhan tanaman wortel dapat optimal, kelembaban suatu
tempat dipengaruhi oleh ketinggian tempat serta curah hujan, jika ketinggian
tempat dan curah hujan suatu tempat berbeda-beda maka tampilan tanaman wortel
juga akan berbeda-beda. Hal tersebut sesuai dengan literatur yang mengatakan
bahwa kelembaban yang diinginkan untuk pertumbuhan tanaman wortel berkisar
80-90%. Kelembaban udara sangat dipengaruhi oleh ketinggian tempat dan curah
hujan (Gustia, 2016).

Faktor lingkungan seperti suhu, kelembaban, ketinggian tempat, dan curah
hujan akan menunjukkan respon pertumbuhan pada karakter kuantitatif suatu
tanaman. Sehingga jika tanaman ditanam pada lokasi yang berbeda-beda dengan
dosis pemupukan dan pengairan yang sama, maka pertumbuhan suatu tanaman
akan tidak sama atau memiliki respon pertumbuhan yang berbeda, karena
lingkungan penanamannya berbeda. Sehingga tanaman akan memiliki penampilan
yang berbeda-beda jika ditanam pada kondisi lingkungan yang berbeda-beda dan
tanaman akan mengalami interaksi. Hal ini sesuai dengan literatur yang
mengatakan bahwa perbedaan penampilan dari suatu genotipe terhadap perubahan
lingkungan dapat dijelaskan melalui pengaruh interaksi genotipe X lingkungan
(Reza et al. 2007). Falconer and Mackay (1996) menambahkan bahwa interaksi
genotip lokasi selalu digambarkan sebagai perbedaan tidak tetap/inkonsistensi
diantara genotipe-genotipe dari suatu lokasi ke lokasi yang lain.

Hasil analisis nilai penampilan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun,
dan jumlah daun pada umur tanaman 75 HST — 140 HST terlihat bahwa pada
lokasi Junggo dan UB Forest pola tampilan yang ditunjukkan hampir sama,
dimana tanaman pada awal pertumbuhan hingga akhir pertumbuhan terus
meningkat dan pertumbuhan hampir sama-sama tinggi untuk kedua lokasi.
Sedangkan lokasi Nongkojajar pertumbuhan tanaman lebih rendah dibandingkan

dengan lokasi Junggo dan UB Forest. Lokasi Nongkojajar karakter tinggi



.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

34

tanaman, panjang daun, dan lebar daun untuk genotip G3 pada awal pertumbuhan
sangat lambat tetapi pada 115 HST hingga akhir pertumbuhan mampu mengejar
ketiga genotip lain.

Hasil uji laboratorium tanah menunjukkan bahwa pada lokasi nongkojajar
kondisi tanah 72% mengandung debu dimana menurut literatur mengatakan
bahwa tanah yang banyak mengandung debu lebih kuat memegang air
dibandingkan dengan tanah berpasir karena memiliki poripori kecil dan memiliki
daya resap air perlahan-lahan sehingga air lama dipegang oleh tanah (Foth, 1994).
Kondisi tanah berdebu daya cengkram airnya lebih tetapi tidak untuk
mencengkram unsur hara, sehingga tanaman lebih banyak menyerap air tanpa
diimbangi dengan penyerapan unsur hara, sehingga tanaman yang dihasilkan lebih
rendah dibandingkan dengan lokasi yang memiliki tekstur tanah liat dan pasir.
Tekstur tanah berpasir cukup penting karena mudah melepas air sehingga tanaman
tidak kelebihan air. Literatur juga mengatakan bahwa tanah yang bertekstur pasir
mempunyai luas permukaan yang kecil, sehingga tidak mudah menahan air (Foth,
1994). Lokasi nongkojajar memiliki tekstur pasir yang sangat kecil dimana hanya
7% saja, sehingga air yang cengkram cukup tinggi tanpa mencengkram unsur hara
yang ada pada tanah dan tanaman yang dihasilkan menjadi cukup rendah. Tanah
hasil uji laboratorium menunjukkan karakter yang dominan dengan jenis tanah
inceptisol, karena menurut literatur karakteristik tanah Inceptisol memiliki solum
tanah agak tebal yaitu 1-2 meter, warna hitam atau kelabu sampai dengan cokelat
tua, tekstur pasir, debu, dan lempung, struktur tanah remah konsistensi gembur,
pH 5,0 sampai 7,0, kandungan unsur hara yang sedang sampai tinggi,
produktivitas tanahnya sedang sampai tinggi (Nuryani, 2003).

Hasil analisis nilai rata-rata karakter kuantitatif yang tidak menunjukkan
interaksi yaitu jumlah daun, lebar daun, berat umbi per tanaman, dan hasil
produksi ton.ha*, dimana karakter tersebut hanya dipengaruhi oleh genotip saja,
maupun dipengaruhi oleh lokasi saja. Karakter yang dipengaruhi oleh genotip
yaitu berat umbi per tanaman dan hasil produksi ton.ha*, sedangkan karakter yang
dipengaruhi lokasi yaitu lebar daun, berat umbi per tanaman, dan hasil ton.ha™.
Selain itu ada juga yang tidak berpengaruh sama sekali baik itu genotip, lokasi,

maupun interaksi yaitu pada karakter jumlah daun. Hal ini dapat dikatakan bahwa
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genotip tertentu pada lokasi tertentu menyebabkan perbedaan respon pada
beberapa karakter suatu tanaman tetapi tidak semua karakter menunjukkan respon
dan penampilan yang sama pada genotip tertentu dan pada lokasi tertentu.

Hasil analisis ragam gabungan pada pengamatan karakter kuantitatif
beberapa parameter menunjukkan interaksi genotip dan lokasi yang nyata.
Karakter kuantitatif yang menunjukkan interaksi beda nyata yaitu tinggi tanaman,
panjang daun, panjang umbi, dan diameter umbi. Interaksi genotip dan lokasi pada
suatu karakter menjelaskan bahwa lokasi berpengaruh pada karakter kuantitatif
tanaman. Hal ini sesuai dengan literatur yang mengatakan bahwa penampilan sifat
yang beragam di setiap lingkungan merupakan petunjuk adanya interaksi genotip
dan lingkungan. Interaksi genotip dengan lingkungan akan mengakibatkan
penampilan suatu sifat yang tidak konsisten pada kondisi lingkungan yang
berbeda, hal inilah yang menyebabkan perbedaan daya hasil di berbagai lokasi
penanaman. Interaksi genotip dengan lingkungan nyata mengindikasi kegagalan
genetik untuk berpenampilan konsisten pada lingkungan penanaman yang
berbeda-beda, hal tersebut dikatakan beradaptasi sempit. Genotip beradaptasi luas
bila penampilan pada beberapa lokasi selalu konsisten (Soedomo, 1992). Interaksi
genotip dan lokasi memberikan penampilan fenotipe yang berbeda antar genotip
pada lokasi tertentu, sehingga galur yang menunjukkan penampilan yang baik
pada suatu lokasi belum tentu baik pada lokasi lainnya, walaupun pada musim
yang sama (Kuswanto, 2007).

Selain lokasi yang dapat mempengaruhi tampilan fenotip tanaman, tetapi
faktor genetik juga berperan dalam mempengaruhi penampilan fenotip tanaman.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat karakter yang pada lokasi tertentu
memiliki respon yang nyata dan ada yang tidak merespon nyata, dimana artinya
karakter tersebut tidak dipengaruhi lokasi tetapi dipengaruhi oleh faktor genetik.
Karakter panjang umbi, berat umbi per tanaman, diameter umbi, hasil ton.ha™
memiliki ragam varian genetik yang tinggi, dimana dari hal tersebut dapat
dikatakan bahwa faktok genetik juga mempengaruhi penampilan suatu karakter
tanaman. Hal ini sesuai dengan literatur yang mengatakan bahwa penampilan
suatu tanaman tidak hanya disebabkan oleh faktor lokasi tetapi juga disebabkan

oleh faktor genetik. Hal ini dilihat dari nilai ragam genetiknya yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan ragam lingkungan, maupun interaksi genotipe x lingkungan
(Sundari, 2016).

Tanaman wortel merupakan tanaman sayuran yang sangat banyak

I’QPOSItOI’)’

dikonsumsi dan dicari oleh masyarakat karena mengandung banyak manfaat bagi
tubuh manusia. Disisi lain tanaman wortel merupakan tanaman yang memiliki biji
yang sangat kecil sehingga cara menanamnya jika menggunakan jarak tanam akan
sulit, sehingga para petani pada umumnya jika menanam wortel mereka hanya
menaburkannya tanpa menggunakan jarak tanam, sehingga tanaman tumbuh
secara acak pada plot-plot yang digunakan untuk menanam wortel tersebut yang
menyebabkan kita tidak mengetahui hasil produksi tanaman wortel per plot. Pada
penelitian ini penanaman wortel dilakukan dengan menggunakan jarak tanam,
yaitu dengan jarak 10 cm x 15 cm dengan panjang per plot 0.9 m x 4.5 m
sehingga hasil produksi tanaman per plot dapat diketahui. Berikut merupakan

diagram hasil produksi 4 genotip tanaman wortel per plot pada 3 lokasi.
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Junggo UB Forest Nongkojajar

Gambar 18. Hasil Produksi Tanaman Wortel
Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa untuk genotip G1 hasil
produksi terbaik berada pada lokasi UB Forest, kemudian untuk G2, G3, dan G4
hasil produksi terbaik berada pada lokasi Junggo. Berdasarkan grafik diatas dapat
dilihat bahwa genotip G2 mengungguli ketiga genotip lainnya, sehingga dapat
dikatakan bahwa genotip G2 merupakan rekomendasi terbaik untuk menanam
tanaman wortel untuk lokasi yang berbeda-beda. Sedangkan berdasarkan grafik

juga dapat dilihat bahwa produksi paling rendah pada keempat genotip berada
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pada lokasi nongkojajar, sehingga dapat dikatakan bahwa pemilihan lokasi
nongkojajar kurang tepat untuk menanam tanaman wortel.

Berdasarkan pengamatan secara visual terhadap tanah pada ketiga lokasi
terlihat bahwa tanah untuk lokasi Junggo dan UB Forest memiliki tingkat
kegemburan yang baik dibandingkan dengan tanah di lokasi Nongkojajar yang
agak keras dan agak berpasir, dimana tanah ini agak menghambat perkembangan
umbi wortel karena memiliki sifat fisik yang buruk. Hal ini sesuai dengan literatur
yang mengatakan bahwa umbi wortel sulit berkembang pada tanah yang
mempunyai sifat fisik tanah yang buruk. Keadaan tanah yang tidak diolah tanah
atau no tillage tidak mendukung perkembangan akar dan umbi wortel. Tanah yang
keras dan padat menjadi hambatan umbi untuk memanjang dan membesar
(Sumpena dan Meliani, 2005). Tanaman wortel membutukan tanah yang gembur
dan remah untuk pertumbuhan dan perkembangan umbi (Nunez, et al,. 2008).

Pengamatan juga dilakukan pada karakter kualitatif yang meliputi warna
umbi, bentuk umbi, bentuk pundak umbi, warna pundak umbi, bentuk daun,
warna daun, dan tepi daun. Karakter kualitatif hasil pengamatan dapat dilihat
bahwa pada seluruh genotip menunjukkan respon yang sama pada ketiga lokasi.
Hal ini menunjukkan bahwa genotip tidak memberikan respon yang berbeda pada
ketiga lokasi penanaman. Hal ini sesuai dengan literatur yang menjelaskan bahwa
sifat kualitatif dikendalikan oleh gen sederhana. Penampakan dari sifat kualitatif
sangat dipengaruhi oleh faktor genetik dan untuk faktor lingkungan kurang
berpengaruh terhadap sifat ini (Poespodarsono, 1998). Selain itu literatur lain
menambahkan bahwa karakter kualitatif yang dapat dilihat secara visual,
merupakan karakter kualitatif yang tidak bisa berubah dengan berubahnya kondisi
lingkungan. Karakter kualitatif merupakan karakter penting dalam konservasi
plasma nutfah karena karakter ini sebagai penciri genotip, sehingga genotip tidak
tercampur dan dapat dibedakan antara satu dengan yang lain (Reyes, 1990).
Karakter kualitatif ini hanya dipengaruhi oleh genetik tanpa dipengaruhi oleh
lingkungan, hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan dimana tidak terdapat
perbedaan respon pada tiap tanaman di tiga lokasi.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Penampilan karakter - karakter yang diamati di UB Forest tidak
berbeda nyata diantara empat genotip. Kemudian penampilan karakter
tinggi tanaman, panjang umbi, berat umbi per tanaman, diameter umbi,
dan hasil ton.ha* berbeda diantara empat genotip di lokasi Junggo dan
Nongkojajar. Sedangkan penampilan empat genotip pada karakter
panjang daun dan lebar daun hanya berbeda di lokasi Junggo.

2. Karakter tinggi tanaman, panjang daun, panjang umbi, dan diameter
umbi dipengaruhi oleh genotip dan lokasi.

5.2 Saran

Disarankan dalam menanam tanaman wortel menggunakan genotip G2
karena hasil menunjukkan genotip ini lebih baik di banyak lokasi dan mengurangi

resiko gagal panen.
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